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Abstract. This research was conducted at the IX Koto Sungai Lasi Sub-district Health Center, Solok Regency. The
purpose of this study was to determine the influence of motivation and work facilities on employee performance
at the 1X Koto Sungai Lasi Sub-district Health Center, Solok Regency. A sample of 34 respondents was studied
using quantitative methods. The data collection technique used was a questionnaire. Based on a multiple
regression analysis of the variables Motivation and Work Facilities on Employee Performance, Y =7.990 + 0.615
X1 + 0.409 X2 + e. The t-test showed that variable X1, Motivation, significantly impacts Employee Performance,
with a calculated t-value of 1.705 > t-table value of 2.03951 and a significance level of 0.098 < 0.05. Therefore,
Ha is accepted and HO is rejected. Variable X2, Work Facilities, significantly impacts Employee Performance,
with a calculated t-value of 0.935 > t-table value of 2.03951 and a significance level of 0.357 < 0.05. Therefore,
Ha is accepted and HO is rejected. The F-test showed that Motivation and Work Facilities simultaneously impact
Employee Performance, with a calculated f-value of 10.460 > f-table value of 3.30 and a significance level of
0.000 < 0.05. Therefore, HO is rejected and Ha is accepted.

Keywords: Employee Performance, Motivation, Solok Regency, Sungai Lasi, Work Facilities.

Abstrak. Pusat Kesehatan Kecamatan I1X Koto Sungai Lasi di Kabupaten Solok menjadi lokasi penelitian ini.
Dengan sampel sebanyak 34 responden, penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk memastikan
dampak fasilitas kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan di Pusat Kesehatan Kecamatan 1X Koto Sungai
Lasi, Kabupaten Solok. Kuesioner digunakan sebagai metode pengumpulan data. Y = 7,990 + 0,615 X1 + 0,409
X2 + e adalah hasil studi regresi berganda dari variabel motivasi dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan.
Dengan nilai t hitung sebesar 1,705> t tabel 2,03951 dan sig. 0,098 < 0,05, uji t mengungkapkan bahwa variabel
Motivasi X1 secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. Setelah itu, Ha diterima tetapi HO ditolak. Nilai
t yang diperoleh sebesar 0,935> t tabel 2,03951 dan sig. Nilai 0,357 < 0,05 menunjukkan bahwa Variabel X2
Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Akibatnya, HO ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil uji F, yang memiliki nilai f hitung 10,460 > f tabel 3,30 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05,
motivasi dan fasilitas kerja berpengaruh secara bersamaan terhadap kinerja karyawan. Akibatnya, Ha diterima
dan HO ditolak.

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Kabupaten Solok, Kinerja Pegawai, Motivasi, Sungai Lasi

1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan komponen terpenting perusahaan dan perlu dikelola
secara efektif. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, efisien, dan
profesional akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan bermanfaat bagi
bisnis atau organisasi. Setiap perusahaan memiliki akses ke sumber daya manusia profesional,
yang meningkatkan tuntutan dan tantangan era globalisasi, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Mencapai tujuan perusahaan dan memastikan eksistensinya, yang sangat
dipengaruhi oleh kualitas kinerja sumber daya manusianya, merupakan masalah terbesar yang
dihadapi manajemen saat ini (Benjiro Falah Zayd and Habiburahman 2022).
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Kinerja kelompok dan/atau kinerja individu dalam suatu organisasi digabungkan untuk
menghasilkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Hal ini menyiratkan bahwa Kinerja
individu yang kuat akan meningkatkan kinerja kelompok, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kesuksesan bisnis secara keseluruhan. Meningkatkan kinerja setiap individu dan
kelompok dalam perusahaan sangat penting untuk meningkatkan kinerja keseluruhannya
(Nurhayati, Rizki, and Indrawati 2023). Kinerja karyawan adalah kuantitas dan kualitas
pekerjaan yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Kinerja adalah hasil yang dapat dihasilkan oleh seorang
individu atau sekelompok individu dalam suatu organisasi sesuai dengan peran dan tanggung
jawabnya masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi secara sah dengan tetap mematuhi
hukum serta standar moral dan etika (Jopanda 2021).

Motivasi merupakan salah satu elemen yang dapat memengaruhi kinerja karyawan.
Mesin penggerak sejumlah proses perilaku manusia yang bertujuan mencapai tujuan disebut
motivasi. Hal yang mendorong seseorang untuk melakukan tugas tertentu disebut motivasi.
Makna motivasi kerja dikomunikasikan melalui tindakan yang menyebabkan, memengaruhi,
dan mempertahankan perilaku manusia (Yoga et al. 2024). Bila seorang karyawan termotivasi
oleh atasannya atau oleh sumber eksternal maupun internal, kinerjanya akan meningkat karena
akan meningkatkan semangatnya dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya (Tarae and
Sundari 2024).

Fasilitas kerja adalah infrastruktur yang membantu karyawan berkinerja lebih baik,
misalnya mempermudah aktivitas sehari-hari. Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang
digunakan, dikenakan, ditempati, dan dinikmati oleh semua karyawan sehubungan dengan
pekerjaan mereka dan untuk memastikan pekerjaan mereka diselesaikan dengan baik
(Rahmaviani, Rony, and Sari 2024).

Kinerja pegawai di Puskesmas Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok, masih
rendah, menurut pengamatan singkat penulis terhadap objek penelitian. Hal ini terlihat dari
sejumlah perkembangan terkini, termasuk kondisi sumber daya manusia dan fasilitas yang
diberikan atasan untuk memotivasi pegawai agar berkinerja baik. Kondisi kerja yang kurang
kondusif, di mana suasananya kurang produktif. Tidak adanya ruang kerja yang disediakan
perusahaan untuk mempercepat penyelesaian pekerjaan. Setiap pegawai mengalami penurunan
kualitas kerja ketika mereka tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan standar mutu kerja
organisasi. Ketika mereka tidak tepat waktu, mereka gagal menyelesaikan tugas yang diberikan
tepat waktu. Kurangnya kolaborasi antar rekan kerja ketika mengerjakan tugas yang tidak dapat

diselesaikan sendiri, di mana terdapat kurangnya kerja sama antar rekan kerja. Penulis tertarik
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untuk melakukan penelitian dengan topik "Motivasi dan Fasilitas Kerja sebagai Determinan

Kinerja Pegawai di Puskesmas Kecamatan IX Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok™.

2. KAJIAN TEORITIS
Motivasi

Kata motif, yang berarti dorongan, merupakan akar dari kata motivasi. Dorongan atau
stimulan yang diberikan kepada personel di dalam perusahaan atau organisasi untuk
meningkatkan Kinerja, produktivitas, dan pencapaian tujuan dikenal sebagai motivasi.
Dorongan ini dapat berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) atau dari luar (motivasi
ekstrinsik), seperti insentif, gaji, atau kenaikan jabatan. Memaksimalkan potensi karyawan agar
mereka dapat berkontribusi sebaik mungkin bagi perusahaan merupakan tujuan utama
motivasi, (Annisa, muhammad Syaifulloh, and Aisyah 2022).
Fasilitas Kerja

Segala sesuatu yang digunakan dan dinikmati karyawan di tempat kerja, baik yang
berkaitan langsung dengan pekerjaan mereka maupun untuk operasional bisnis yang efisien,
disebut sebagai fasilitas kerja. Fasilitas kerja adalah segala jenis peralatan, perlengkapan, atau
layanan yang berfungsi sebagai alat utama atau sekunder untuk menyelesaikan tugas dan juga
melayani kepentingan sosial mereka yang berinteraksi dengan organisasi kerja atau apa pun
yang dikenakan, digunakan, ditempati, dan dinikmati oleh pengguna, (Dirjas Angga
Prihastaka, Nurhayati, and Indrawati 2022).
Kinerja Pegawai

Kinerja berasal dari istilah "kinerja kerja" dan "kinerja aktual”, yang merujuk pada
pencapaian atau hasil kerja nyata seseorang. Kinerja adalah hasil kerja atau pencapaian
seseorang atau sekelompok orang yang pekerjaannya dievaluasi untuk memenuhi tujuan,
sasaran, dan target organisasi. (Kadri, Madjir, and Andriyani 2024). Kinerja karyawan adalah
tingkat pencapaian seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh suatu organisasi. Kinerja karyawan adalah hasil kerja, baik secara kualitas
maupun kuantitas, yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, (Wahyudi, Marantika, and Yusup 2022).

3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan data numerik atau data sampel untuk menggambarkan atau memberikan

gambaran umum tentang objek yang diteliti. Berlokasi di Sungai Lasi, Kecamatan 1X Koto
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Sungai Lasi, Kabupaten Solok, Sumatera Barat 27372, subjek penelitian ini adalah Puskesmas
Kecamatan IX Koto Sungai Lasi. Populasi penelitian ini terdiri dari 34 pegawai Puskesmas
Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi di Kabupaten Solok. Penulis penelitian ini menggunakan
sampel lengkap, yaitu memilih 34 pegawai dari Puskesmas Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi di
Kabupaten Solok, yang merupakan sampel yang sama dengan populasi. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji parsial (uji t), uji hipotesis, uji koefisien
determinasi (R2), analisis regresi linier berganda, dan uji validitas data. Uji Serentak (Uji f).
DISKUSI
Uji Keabsahan Data
1. Uji Validitas
Keakuratan atau presisi suatu instrumen dalam mengukur data dikenal sebagai uji

validitas. Korelasi total dan momen produk individu dapat digunakan untuk melakukan

validitas. Jika skor total melebihi r tabel (momen produk Pearson), data tersebut dianggap

asli. Tingkat validitas suatu alat ukur dalam mengukur apa yang seharusnya diukur

ditunjukkan melalui uji validitas.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Penelitian.

Variabel Item r r Keteranga
hitung tabel n

Motivasi (X1) X1.1 0,446 0,291 Valid
X1.2 0,384 0,291 Valid

X1.3 0,331 0,291 Valid

X1.4 0,552 0,291 Valid

X1.5 0,410 0,291 Valid

X1.6 0,619 0,291 Valid

X1.7 0,617 0,291 Valid

X1.8 0,648 0,291 Valid

X1.9 0,455 0,291 Valid

X1.10 0,386 0,291 Valid

Fasilitas Kerja (X2) X2.1 0,455 0,291 Valid
X2.2 0,362 0,291 Valid

X2.3 0,333 0,291 Valid

X2.4 0,404 0,291 Valid

X2.5 0,400 0,291 Valid
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X2.6 0,414 0,291 Valid
X2.7 0,486 0,291 Valid
X2.8 0,470 0,291 Valid
X2.9 0,412 0,291 Valid
X2.10 0,455 0,291 Valid
Kinerja Pegawai () Y1 0,513 0,291 Valid
Y2 0,504 0,291 Valid
Y3 0,390 0,291 Valid
Y4 0,578 0,291 Valid
Y5 0,446 0,291 Valid
Y6 0,798 0,291 Valid
Y7 0,469 0,291 Valid
Y8 0,653 0,291 Valid
Y9 0,392 0,291 Valid
Y10 0,455 0,291 Valid
Y11 0,798 0,291 Valid
Y12 0,606 0,291 Valid

Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2025
2. Uji Reabilitas
Kuesioner yang berfungsi sebagai indikator suatu variabel diidentifikasi atau
diukur melalui uji reliabilitas. Jika respons seseorang terhadap pernyataan tersebut
konstan atau stabil sepanjang waktu, item tersebut dapat dianggap reliabel. Hasil
Cronbach's Alpha untuk uji ini lebih dari 0,60. Tabel berikut menampilkan hasil uji
reliabilitas yang telah dilakukan:

Table 2. Hasil Uji Instrumen Reabilitas.

Variabel Cronbath Alfa N Of Item  Kesimpulan
Motivasi (X1) 0,651 0,60 Reliabel
Fasilitas Kerja (X2) 0,472 0,60 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,791 0,60 Reliabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Motivasi (X1) dengan
Cronbach Alpha sebesar 0,651, Fasilitas Kerja (X2) dengan Cronbach Alpha sebesar
0,472, dan Kinerja Karyawan (Y) dengan Cronbach Alpha sebesar 0,791, sebagaimana
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ditunjukkan pada hasil uji reliabilitas pada Tabel 2. Ketiga variabel ini dianggap reliabel

karena menghasilkan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.
Analisis Regresi Linear Berganda

Estimasi nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan pengaruh variabel independen
dimungkinkan dengan model regresi, yang merupakan hubungan fungsional antara variabel
dependen dan variabel independen. Penelitian ini menggunakan SPSS Versi 22, 2024, model
regresi linier berganda. Tabel berikut menampilkan temuannya:
Table 3. Hasil Uji Regresi Linier Ganda.

Coefficients?

Model Unstandardized  Standar T Sig

Coefficients dized

Coeffici
ents
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 7,9 10,213 78 44
90 2 0
Motivasi ,61 ,361 427 17 09
5 05 8
Fasilitas 40 438 234 93 35
Kerja 9 5 7

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 22, 2025

Berikut ini dapat dijelaskan menggunakan persamaan regresi linier berganda di atas:
1. Nilai konstanta dalam model regresi ini adalah 7,990. Ini berarti Kinerja Karyawan akan
tetap pada 7,990 jika variabel independen dianggap konstan atau sama dengan nol.
2. Variabel Motivasi (X1) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,615. Dengan asumsi
variabel Fasilitas Kerja (X2) tetap konstan atau sama dengan nol, dapat disimpulkan dari
penelitian ini bahwa jika Motivasi (X1) meningkat satu satuan, Kinerja Karyawan ()

juga akan meningkat sebesar 0,615 satuan.
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3. Variabel Fasilitas Kerja (X2) memiliki koefisien regresi negatif sebesar 0,409. Dengan
asumsi variabel Motivasi (X1) tetap konstan atau sama dengan nol, dapat disimpulkan
dari penelitian ini bahwa jika Fasilitas Kerja (X2) meningkat satu satuan, Pemahaman
Kinerja Karyawan () juga akan meningkat sebesar 0,409 satuan.

Analisis Koefisien Determinasi
Uji determinasi (R2) digunakan untuk menentukan sejauh mana variabel independen
(fasilitas kerja dan motivasi) memengaruhi variabel dependen (kinerja karyawan). Nilai R2
digunakan untuk menentukan tingkat korelasi atau hubungan antara variabel dependen dan
independen. Berikut adalah hasil koefisien determinasi:
Table 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?).

Model Summary®

Mod R R Adjusted R Std. Error of the
el Square Square Estimate
1 ,635% 403 ,364 4,02572

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Dari Pengolahan Data Pada Spss versi 22, (2025)

Tabel sebelumnya menunjukkan nilai R-square sebesar 43%, atau 0,403. Berdasarkan
hasil ini, 43% kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh motivasi (X1) dan fasilitas kerja (X2),
sedangkan sisanya 0,57% atau 57% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini, seperti pemberian gaji, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan
sebagainya.

Uji Hipotesis
Sebagai komponen statistik inferensial, pengujian hipotesis bertujuan untuk membuat
inferensi tentang suatu populasi dari data yang dikumpulkan dari sampel populasi tersebut.
Tujuan dari pengujian hipotesis ini adalah untuk menentukan apakah hipotesis yang diuji
diterima atau ditolak.
Uji Parsial (Uji t)
Table 5. Hasil Uji Secara Parsial (Uji t).

Coefficients?

Model Unstandardized  Standardiz t Sig.

Coefficients ed
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Coefficient
S
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 7,990 10,213 78 440
2
Motivasi 613 ,361 427 17,098
05
Fasilitas Kerja ,409 ,438 234 93 ,357
5

" a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Dari Pengolahan Data Pada Spss versi 22 (2025)

Uraian berikut menunjukkan nilai signifikansi t untuk setiap variabel independen
berdasarkan tabel sebelumnya:

a. Variabel Motivasi (X1), H1 diterima yang memiliki t hitung 1,705 > t tabel 2,03951 dan
sig. 0,98 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa di Puskesmas Kecamatan IX Koto Sungai
Lasi, Kabupaten Solok, variabel Motivasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y).

b. Dengan t hitung 0,935 >t tabel 2,03951 dan sig. 0,357 < 0,05, H2 diterima untuk variabel
Fasilitas Kerja (X2). Hal ini menunjukkan bahwa di Puskesmas Kecamatan IX Koto
Sungai Lasi, Kabupaten Solok, variabel Fasilitas Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Uji Simultan (Uji F)
Table 6. Hasil Uji Secara Simultan (Uji f).

ANOVAP
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
1 Regressi 339,043 2 169,521 10, ,000?
on 460
Residual 502,339 31 16,209
Total 841,441 33

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Motivasi
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b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Dari Pengolahan Data Pada Spss versi 22 (2025)

Dengan tingkat signifikansi 0,000, nilai f hitung adalah 10,460, seperti yang terlihat
pada tabel di atas. Selain itu, nilai f tabel adalah 3,30. Hasil analisis ANOVA yang disebutkan
sebelumnya menunjukkan bahwa, pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, nilai f hitung adalah
>10,460 (f tabel 3,30). Hipotesis ketiga (H3) diterima karena nilai f hitung dan nilai signifikansi
tabel yang besar keduanya kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa Fasilitas Kerja (X2),
Kinerja Karyawan (), dan Motivasi (X1) semuanya berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen, Kinerja Karyawan (), baik secara terpisah maupun gabungan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Mengingat thitung 1,705 > ttabel 2,0951 dan pengaruh X1 terhadap Y signifikan
pada 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan dari penelitian peneliti tentang Motivasi (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (YY) bahwa H1 diterima, yang menunjukkan bahwa Motivasi
(X1) mempunyai pengaruh terhadap Y. Berdasarkan hal tersebut, kinerja karyawan pada
Puskesmas Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok dipengaruhi oleh variabel
motivasi. Kinerja karyawan akan dipengaruhi oleh motivasi jika motivasi tersebut memadai
dan baik karena akan meningkatkan semangat karyawan dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Karyawan akan merasa lebih berkomitmen terhadap pekerjaan dan tugasnya
ketika mereka termotivasi. Rasa tanggung jawab dan dedikasi seseorang terhadap tugas
yang diberikan dapat diperkuat oleh motivasi. Karena mereka percaya ada pemenuhan atau
tujuan yang harus dicapai, karyawan yang bermotivasi tinggi biasanya menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih baik dan lebih cepat. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh
(Yoga et al. 2024) yang menemukan bahwa kinerja pegawai di Badan Pusat Statistik (BPS)
Brebes dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi.

Pengaruh Fasilitas Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fasilitas Kerja (X2) mempunyai pengaruh
yang cukup besar terhadap Kinerja Karyawan (YY) sebesar 0,000 < 0,05 dan pengaruh
tersebut diketahui dari nilai t hitung 0,935 > t tabel 2,0951. Dengan demikian, dapat
dikatakan H2 dapat diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini, fasilitas kerja di Puskesmas
Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok mempunyai pengaruh yang baik dan

signifikan terhadap kinerja karyawan. Di Puskesmas Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi
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Kabupaten Solok, fasilitas kerja yang memadai dan terawat sangat penting untuk
meningkatkan kinerja karyawan karena membuat pekerja merasa nyaman saat bekerja atau
menjalankan tugasnya. Karyawan di Puskesmas Kecamatan IX Koto Sungai Lasi
Kabupaten Solok akan bersemangat bekerja apabila fasilitas beroperasi dengan baik.
Kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan kerja, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Motivasi dan produktivitas karyawan dapat ditingkatkan melalui
lingkungan yang ramah, hubungan yang baik dengan rekan kerja, kepemimpinan yang
efektif, serta kesempatan untuk berkembang dan dihargai. Temuan ini sesuai dengan
penelitian (Firdausi 2023) yang menunjukkan bahwa fasilitas kerja meningkatkan Kinerja
staf perangkat desa Kecamatan Punggelan.
Motivasi (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, jika f hitung > ft tabel, maka HO diterima. Nilai f hitung
10,460 > ft tabel 3,30 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa Fasilitas
Kerja (X2) dan Motivasi (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Puskesmas
Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok secara simultan (bersama-sama).
Penelitian ini telah membuktikan bahwa di Puskesmas Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi
Kabupaten Solok, kinerja pegawai dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi dan fasilitas
kerja. Dua unsur krusial yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi dan ruang
kerja. Keduanya saling berkaitan dan memiliki pengaruh besar terhadap bagaimana pekerja
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Ketika fasilitas kerja cukup dan motivasi
kuat, pegawai akan lebih bersemangat dalam pekerjaannya karena merasa nyaman dalam
melaksanakan tugasnya. Kinerja pegawai dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan
kerja yang mendukung dan motivasi yang tinggi. Karyawan yang termotivasi cenderung
lebih berupaya, berdedikasi pada pekerjaan, dan lebih puas dengan hasilnya. Karyawan akan
dapat bekerja seefisien mungkin berkat ruang kerja yang nyaman, mendukung, dan
kooperatif. Temuan ini konsisten dengan studi (Yoga et al. 2024) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa fasilitas dan motivasi di tempat kerja berdampak pada Kinerja

karyawan secara bersamaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh fasilitas kerja dan motivasi terhadap

kinerja pegawai di Puskesmas IX Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok, dapat disimpulkan

sebagai berikut:
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1. Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Puskesmas Kecamatan 1X Koto
Sungai Lasi Kabupaten Solok karena kinerja pegawai di dalam organisasi akan
meningkat dengan adanya insentif yang kuat.

2. Fasilitas Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Puskesmas Kecamatan IX
Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok karena kinerja pegawai di dalam organisasi akan
meningkat dengan ruang kerja yang nyaman dan dirancang dengan baik.

3. Motivasi dan Fasilitas Kerja berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
Kineja Pegawai pada Puskesmas Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok
karena kinerja pegawai di dalam organisasi akan meningkat dengan adanya motivasi
yang tinggi dan ruang kerja yang nyaman.

Saran
Berdasarkan dengan hasil penelitian maka adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu:

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Koto Sungai Lasi 1X, Kabupaten
Solok, Puskesmas Koto Sungai Lasi IX perlu memperhatikan tingkat motivasi.

2. Untuk meningkatkan kinerja pegawai, Puskesmas Koto Sungai Lasi IX perlu
menyediakan ruang kerja yang layak dan nyaman.

3. Untuk memenuhi visi dan misi instansi pemerintah, Puskesmas Koto Sungai Lasi IX
perlu lebih memperhatikan kinerja pegawai.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas faktor-faktor dari penelitian ini,
sehingga memungkinkan penelitian dengan variabel lain dan lokasi yang berbeda dalam
cakupan yang lebih luas. Peneliti juga kemungkinan akan menambahkan variabel lain

yang belum diteliti, seperti gaya kepemimpinan dan remunerasi.
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